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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalzh
Remaja adalah sebagai generasi penerus bangsa dan penerima tongkat

estafet pembangunan bangsa maka sangat diharapkan peramya di masa yang akan
datang untuk turut serta bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bangsa dan
tanah air serta ditangan remajalah bangsa itu akan maju atan mundur,

Sehubungan dengan hal ini di dalam GBHN 1993-1998 menetapkan bahwa

tujusn Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:

“Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,
cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertanggung jawab, produktif dan sehat jasmani serta rokhani” (Ketetapan

MPR RI No. IV'MPR/ 1993, 1993:122),

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa atau anak didik
diharapkan mempunyai kecerdasan atan ketrampilan, budi pekerti yang lulmr
berkepribadian yang kuat dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Untuk merealisasikan usaha tersebut maka pemerintah mengeluarkan
keputusan tentang adanya wajib belajar sembilan tahun dan selanjutnya muncul
berbagai sekolah dan lembaga pendidikan negeri yang dikelola oleh pemerintahl
maupun sekolah swasta, baik di perkotaan atau di pedesaan di seluruh tanah air
yang keberadaanmya tidak dibedakan antara satu sckolah dan sekolash yang

lainnya yang selanjutnya diharapkan dapat tercapai manusia cerdas, trampil,



berkepribadian yang knat dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Tetapi kenyataannya tidak semua remaja dapat meinenuhi apa yang
diharapkan oleh orang tua, sekolah dan pemerintah. Telah diketahui bahwa siswa
mengalami pertumbuban dan perkembangan pada  aspek jasmani atau
pertumbuhan kepribadian dari snak-anak menuju dewasa. Pada keadaan seperti
itn siswa atan remaja mengalami kegoncangan jiwa akibat dari konflik atan
problem yang tidak semua siswa atau remaja dapat mengatasinya Akibat dari
konflik dan problem yang tidak teratasi dengan baik maka pelampiasannya
ditampakkan dalam berbagai tingkah laku yang dapat membahayakan dirinya

maupun orang lain.
Maka dalam keadaan seperti itn siwa atan remaja sangat membutuhkan

orang lain untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya Sebagai masa
perkembangan, masa remaja adalah masa yang paling banyak mengalami
perobahan dan pertumbuhan (Depag RI, 1983: !). Dapat dilihat dari pendapat
tersebut bahwa remaja dalam menghadapi masanya sangat membutuhkan bantuan
orang lain agar dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Dilsamping
lingkungan masyarakat, sekolahpun sangat diharapkan bantuannya didalam
menanggnlangi kesulitan yang dihadapinya, terutama bimbingan dan penyuluhan
agama yang bertugas memberikan bantvan pelayanan dan pengarahan kepada

giswa agar mampu memahami dirinya dan bertindak serta bersikap sesuai aturan

yang ada baik di sekolah, keluarga maupun masyarakat.
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Apabila kita amati sekarang ini kenakalan Temaja atan siswa terjadi di
mana-mana, karena masa remaja adalah masa d; mana remaja mengalami
perubahan dari masa kanak-kanak kemasa dewasa yang ditandai oleh
perkembangan psikis dan fisik tertentu. Masa ini berkisar sekitar umur 13-21
tahun adalah Umur remaja (Zakiah Daradjat, 1979:89).

SMK “Tujuh Lima” adalah salah satn sekolah menengah kejuruan swasta di
Purwokerto yang memiliki jumlah siswa terbanyak dan tingkat kenakalannya
tinggi dibanding sekolah lainnya. Hal ini timbul karems ada pengaruh dari
lingkungan tempat tinggal anak atan dari dalam diri anak itu sendiri. D; SMK
;‘Thjuh Lima” Purwokerto terdapat kenakalan siswa antara lain tidak disiplin
dalam berpakaian (baju tidak dimasukkan, afribut tidak dipasang), membolos,
penyalahgunasan uang SPP (wawancara dengan Bapak Mustakim, Guru BP SMK
“Tujuh Lima” Purwokerto tanggal 20 November 1999) serta terlibat dalam
tawuran antar siswa di tempat keramaian misaloya di termipal (wawancara
dengan Bapak Giri Adi, anggota kepolisian, tanggal 17 November 1999). Hal
tersebut melanggar tata tertib siswa SMK “Tujuh Lima” Purwokerio.

Adapun di SMK “Tujuh Lima” Purwokerto pelaksanaan bimbingan
penyuluhan agama dilakukan satu bulan sekali masuk ke kelas-kelag dan selain ity
tiap wakiy diberi kesempatan kepada siswa untuk konsuitasi dengan guru
bimbingan penynluhan agama face to jace (wawancara dengan Drs, Teguh Imam
Gunadi, Kepala Sekolah, dan dengan Bapak Mustakim, guru BP SMK ““Tujuh

Lima”’ Purwokerto tanggal 23 Maret 2000).



Berdasarkan uraian diatas serta observasi awal yang penulis lakukan
adalah pelaksanaan bimbingan penyuluhan agama sangatlah penting untuk diteliti
dalam rangka menanggulangi kenakalan siswa SMK “Tujuh Lima” di

Purwokerto.
B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah

1. Identiftkasi masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka
yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

a Masa remaja adalab masa peralihan, Jiwanya masih labil sehingga
memungkinkan sekali untuk berperilaku negatif atau menentang norma-noma
yang ada.

b. Timbulnya berbagai kenakalan siwa akibat dari dalam diri anak ity sendiri
maupun dari luar diri anak dan bentuk kenakalan siswa beragam sekali,

¢. Cara yang dilakukan oleh guru bimbingan dan penyuluhan agama dalam
menanggulangi kenakalan siswa serta yang membedakan cara yang
dilakukan bimbingan dan enyuluhan secara umum.

d. Bimbingan dan penyuluhan agama berperan sekali memberikan bantuan

pelayanan dan pengarahan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang

dihadapi oleh siswa.



2. Pembatasan Masalah
Penelitian yang penulis lakukan hanya membatas; pada pelaksanaay

bimbingan dan penyuluhan agama dalam menanggulangi kenakalan siswa dj

SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.
C. Penegasan Istilah dan Perumusan Masalah

1. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dalam judul di atas agar terhindar dari salah

pengertian, maka penulis menegaskan istilah-istilah yang ada dan memberikan

pengertian judul supaya tidak mengaburkan pembaca dalam memahamj judul

tersebut.
Adapun istilah yang ditegaskan adalah sebagaj berikut -
a Bimbingan dan penyuluhan agama

Bimbingan adalah merupakan pemberian bantuan oleh seseorang kepada
orang lain dalam menentukan pilihan, penyesugian dan pemecahan
permasalahan.  Bimbingan bertujuan membanty seseorang agar mampy
bertanggung jawab ates dirinya (D. Ketut Sukardi, 1983:20). Penyuluhan
adalsh bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masatah
kehidupannya, dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya (Bimo

Walgito, 1989: 5). Dalam buku Pedoman Pelaksanasn Pendidikan Agama



“Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan baniuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohanidalam hidupnya agar supaya orang tersebut
mengatasinya sendiri karena timbuinya kesadaran atan penyerahan
diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada dirinya
suaty cshaya, harapan kebahagiaan hidup sekarang dan masa
mendatang” (Depag, 1986:154).

Yang dimaksud dengan bimbingan dan penyuluhan agama disini adalah: vsaha
pemberian bantuan kepada siswa yang dilkukan oleh guru bimbingan dan
penyuluban agama dalam menggulangi kesulitan baik yang berupa 1ahiriah
maupun batiniah sehinggan timbul kecerahan batin setelah ia dapat
memecahkan masalshnya.

b. Menanggulangi
Berasal dari kata tanggulang (jawa) yang berarti suatu tindakan yang mengarah

kepada suatu tindakan tertentu baik berupa pencegahan maupun penyembuhan,
menguasai dan mengatasi keadaan dan menghindari kesulitan kemndian
mendapat awalan “me” dan akhiran “i” sehingga menjadi menanggulangi {Tim
Penyusun, 1993: 898).

Yang dimaksud diatas adalah upaya guru bimbingan dan penyuluhan agama
dalam menanggulangi kenakalan siswa SMK “Tujuh Lima”Purwokerto.

¢. Kenakalan Siswa

Kenakalan remaja atan siswa adalah perbuatan atay pelanggaran antisusila,
antisosial dap menyalahi norma agama dalam arti perbuatan yang

menimbulkan keresahan di lingkungan masyarakat, sekolah maupun keluarga

(Sudarsono,1990:11).



d. SMK “Tujuh Lima” Purwokerto
SMK “Tujuh Lima” Purwokerto adalah tempat penulis mengadakan penelitian
yang berada di jalan Margantara Tanjung Purwokerto.

Berdasarkan uraian tersebut yang dimaksud dengan judul diatas adalah
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dalam menanggulangi kenakalan
giswa adalah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama secara serius dan
sungguh-sungguh oleh sekolah tempat siswa belajar untuk membantu

menanggulangi kenakalan siswa.

2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikajt dalam penulisan ini dirumuskan sebagai

berikut:

a Apa saja bentuk-bentuk bimbingan penyuluhan agama dan bagaimana
pelaksanaanmya.

b. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan penyuluhan agama di
SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.

c. Upaya apa yang dilakukan bimbingan penyuluhan agama dalam
menanggulangi kenakalan siswa di SMK “Tujub Lima” Purwokerto.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
o Untuk mengetahui bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa di

SMK ““Tujub Lima” Purwokerto.



b. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dalam

menanggulangi kenakalan siswa di SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.
2. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap agar hasil penelitian yang penulis dapat berguna :

a  Untuk mengembangkan ilmu, memberikan sumbangan pemikiran terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan yang
berhubungan dengan bimbingan dan penyuluhan agama di sekolah.

b. Bagi pihak gekolah penelitian ini diharapkan akan memperoleh umpan

balik berupa sumbangan pemikiran yang berguna, sebagai bahan masukan

untuk keberhasilan pendidikan dimasa yang akan datang.

E. Metode Penelitian

1. Metode Penentuan Subyek
Metodologi dapat diartikan suatu ilmu yang membicarakan tentang cara-

cara sistematis dalam hubungannya dengan suatu maksud untuk mencapai ilmu
pengetshuan. Metode dengan upaya ilmish merupakan cara kerja untuk
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmy yang bersangkutan .

Penelitian dapat digrtikan suaty ussha untuk mengumpulkan, mencatat
dan menganalisa fakta-fakta mengenai suatu masalah Setelah kita mengetahui
arti metodologi penelitian sebagat langkah awal adalah menentukan subyek. -

Sedangkan yang menjadi subyek adalah guru bimbingan dan penyuluhian agama

yang jumlahnya dua orang.



2. Metode Pengumpulan Data
Metode ini merupakan cara ilmiah yang harus ditempuh oleh seorang

peneliti dalam penelitiannya untuk mendapatkan data yang diperlukan dari
subyeknya. Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan beberapa metode antara lain :

a. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 1994:136).

Metode observasi merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang ruang, waktu dan keadaan tertentu yang meliputi
keadaan geografis, keadaan kepala sekolah, guru, sarana, dan prasarana
materi, tujuan serta data yang ada kaitannya dengan penelitian.

b. Metode Interview
Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya

jawab sepihak yang dikerjakan dengan jalan sistematis yang berlandaskan
pada tujuan penelitian (Sufrisno Hadi, 1994: 193). Dilihat dari sistem
pengumpulan data ini penulis mengunakan sistem opened and controted
interview yaitu interview yang bebas tetapi terkontrol, maksudnya inteview
itn dilaksanakan secara bebas, apa yang dinginkan oleh interview kepada
intervier, tetapi peneliti mengarahkan dalam pembicaraannya Peneliti
menggunakan sistem ini agar dalam wawancara lebih mudah dan
komonikatif tidak kaku tetapi dalam pembicaraannya mengena sasaran

karena ada kontrolschingga data yang diperoleh akan terjamin
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validitasnya

Metode interview sedikit banyak juga merupakan angket lesan.
Responden atan interview mengemukakan informasi secara lesan dalam
hubungan tatap muks. Jadi responden tidak menulis jawaban (Sanapian
Faisal, 1982: 213).

Dalam metode interview ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang berhubungan dengan sejarah secara singkat, upaya kepala sekolah,
materi, metode, tujuan serta data yang lain yang ada kaitannya dengan
penelitian.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi di sini adalah metode pengumpulan data yang
sumber datanya diambil dari perpustakaan atan tempat penyimpanan yang
diperlukan. Metode ini dalam hubungannya dengan kenakalan siswa, untuk
mengetahui dokumen-dokumen yang tersimpan tentang tentang problema
yang telah dihadapi. Ini dimaksudkan agar pemulis bisa memperoleh hasil
penelitian melalui dokumentasi yang merupakan data tertulis. Metode ini -
digunakan untuk:
1. Mendapatkan data tentang sejarah SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.
2. Mengetahui struktur organisasi SMK “Tujub Lima” Purwokerto.

3. Mengetahui data tentang kenakalan siswa SMK “Tujuh Lima”

Purwokerto.
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d. Analisa Data
Data yang telah terkumpul membutuhkan penganalisaan yang tepat dan

interpretasi terhadap suatu date yng sangat menentukan keberhasilan
penelitian itn sendiri. Adapun jenis penelitian yang pennlis gunakan adalah
jenis penelitian lapangsn yang bersifat knalitatif dan kuantitatif, serta
disgjikan dengan metode deskriptif analitik dengan menggunakan rumus
statistik sederhana

1. Analisa Data Kualitatif

Analisa kualitatif yaitn digunakan data-data yang bersifat kualitatif
yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atan dengan kalimat dipisah-
pisah menurut katagori untuk memperoloeh kesimpulan (S. Arikunto,
1989:207).

Metode ini digunakan untuk menganalisa data yang berupa
pernyatan, keterangan yang bukan berupa angka dengan menggunakan
cara berfikir:

a. Metode Induksi
Yaito cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat
khusus, peristiwa-peristiwa kongrit kemudian ditarik generalisasi
yang bersifat umum (Sutrisno Hadi,1994:42). Atan proses berfikir
unfuk menemnkan pengetaluan yang bersifat umum dengan
bersendikan atas pengetalman yang bersifat khmsus (Imam Barnadib,

1994:127).
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b. Metode Deduksi
Imam Barnadib menyebutkan dengan penalaran dedukdif yaitu

proses berfikir yang bergerak dari pemyataan-pemyataan khusus
dengan penerapan kaidah-kaidah logika(1994: 126).
2. Analisa Data Kuantitatif
Metode Ini digunakan untuk menganalisa datg yang berujud angka
agar dapst mudah difshami. Metode analisa Imantitatif ini sangat

membantu dalam menjelaskan keterangan-keterangan yang berupa angka

dan rumus yang digunakan adalah rumus prosentasi.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

P= £x100%
N

P= Angka persentasi
F=Frekwensi yang sedang dicari
N=Number of cases (Jumlah sampel) (Anas Sudijono, 1997 40-41).

G. Tinjanan Pustaka

1. Kensakalan Siswa
Masa remaja adalah masa transisi dari masa apak-anak mennju masa

dewasa yang kemampuan jiwanya belum ada, maka kemungkinan remaja
mencari jalan menyelesaikan kegoncangan jiwa dengan berbagai macam cara,
dianterenya  remsja mengikuti jalan yang salah yang membawanya jatub

keperbuatan nakal.
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Kenakalan remaja adalah tindakan yang mengganggu ketenangan dan
kepentingan orang lain yang dianggap sebagai kenakalan atau perbuatan dosa
oleh  ajaran agama dan dipandang oleh ahli jiwa sebagai manifestasi dari
gangguan jiwa  atau akibat tekanan batin yang tak dapat diungkapkan dengan
wajar atau lebih ringkasnya kenakalan remaja adalah ungkapan dari
ketegangan perasaan (tension), kegelisahan dan kecemasan atau tekanan batin
(Zakiah Daradjat, 1996: 112 -113).

Ciri kenakalan remaja antara lain:

a Adanya tingkah laku yang sifatnya melanggar hukum dan nilai-nilai moral
yvang berlaku,

b. Kenakalan tersebut bersifat 4 susila atau bertentangan norma sosial yang

ada

Kenakalan terseﬁut dilakukan oleh remaja yang berumur antara 13-17

tahun dan belum nikah.

d. Kenakalan tersebut dilakukan kelompok atan sendiri (Singgih D. Gunarsa

1990:19).

Bentuk kenakalan remaja dapat diigolongkan menjadi dua yaitu :
Kensakalan yang tergolong melanggar norma sosial dan norma lainnya
yang tidak diator dalam KUHP dan Undang-undang lainnya.

b. Kenakalan berupa kejahatan dan pelanggaran yang diatur dalam KUHP

atan Undang-undang lainnya (M. Arifin, 1994:92),
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Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yaitu:
a. Faktor internal yaitu hal-hal yang berasal dari diri anak itu sendiri

b. Faktor eksternal yaitu hal-hal yang mendorong timbulnya kenakalan remaja
yang bersumber dari luar diri pribadi remaja yang bersangkutan(M. Arifin,

1992:81).
. Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Dipandang dari segi terminologi, maka di sini kita menghadapi dua
macam istilah yaitu istilah bimbingan dan istilah penyuluhan dari kedua istilah
itn maka timbul pertanyaan, apa yang dimaksud dengan bimbingan dan
penyuluhan (Abu Ahmadi, 1977:4). Bimbingan berarti pemberian bantuan
kepada seseorang atan kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-
pilishan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesusaian terhadap
tuntutan hidup. (W.S. Winkel, 1989:17). Penyuluhan adalah bantuan yang
diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan
dengan wawancara, atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan

individu (Abu Ahmadi, 1977:8). Dalam buku Pedoman Pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam di SMTA adalah:

“Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohanidalam hidupnya agar supaya orang tersebut
mengatasinya sendiri karena timbulnya kesadaran atau penyerahan
diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada dirinya
guaty cahaya, harapan kebahagiaan hidup sekarang dan masa
mendatang”’ (Depag, 1986:154).
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Jadi bimbingan penyuluhan agama sangatiah diharapkan dalam rangka
menanggulangi kenakalan karena salah satu tugas bimbingan penyuluhan
adalah memberikan bantuan dan pelayanan serta pengarahan kepada siswa
agar mampu memahami dirinya dan bertindak serta bersikap sesuai aturan
yang ada baik di sekolah, keluarga manpur masyarakat.

Sebelum membahas lebih lanjut penulis kemukakan pelayanan-
pelayanan pokok bimbingan penyuluhan:

a Pelayanan pengumpulan data tentang murid.

b. Pelayanan pemberian penerangan.

c. Pelayanan pengajaran.

d. Pelayanan penyuluhan atau konseling.

Pelayanan dengan masyarakat (Abu Ahmadi, 1977: 24-27),

Dari pelayanan pokok bimbingan penyuluhan di atas maka penyuluhan
merupakan suatu pertalian individval dimana yang safu membantu yang lain
untuk memecahkan masalah.

Fungsi bimbingan penyuluhan di sekolah yaitu:

a. Memberi bersifat bantuan yang preventif

b. Memberi bantuan yang bersifat perseveratif
c. Memberi bantuan yang bersifat kuratif (Abu Ahmadi, 1977- 46-47).

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas bimbingan dan
penyuluhan agama adalah menjavhkan siswa dari masalah yang dapat

mengganggu dan menjaga keadaan yang telah baik supaya menjadi lebih baik.
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H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca memahami isi pembahasan skripsi ini, maka

perlu penulis kemukakan sitematika penulisannya Pada halaman formalitas
memuat: Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman
Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Tabel, dan Daftar Isi.

Bab I adalah Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi

Masalah, Penegasan Istilah, Pembatasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan’-

Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, Sistematika
Penulisan.

Bab I Urgensi Pelaksanaan Bimbingan dan Prnyuluhan Aagama dalam
Menanggplangi Kenakalan Siswa, meliputi, Pengertian Bimbingan dan
Penyuluhan Agama, Pengertian Kenakalan Remaja

Bab IIT Laporan Hasil Penelitian meliputi: Sejarah Berdirinya, Struktur
Organisasi, Keadaan Kepala Siswa dan Guru, serta Pelaksanaan Bimbingan dan

Penyuluhan Agama dalam Menanggnlangi Kenakalan Siswa
Bab IV adalah Penutup meliputi: Kesimpulan, Saran-Saran, Kata Penutup,

Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran.






BAB N
URGENSI PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
DAL AM MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA

A. Bimbingan dan Penyuluhan Agama
1. Pengertian Bimbingsn dan Penyuluhan Agama
a Pengertian Bimbingan
Kata bimbingan berasal dari “guidance” yang artinya showing a
way ~memmjukkkan jalan, /eading memimpin, conducting menuntun,
giving intructions memberi petunjuk, regulating mengatur, governing
mengarafikan dan giving advice memberi nasehat (W.S Winkel,1989:15).
Dari pengertian bimbingan yang dikemukakan WS Winkel ity maka
dapat diketahui bahwa bimbingan menunjukan terutama pada dua hal yang
berdiri sendiri yaitu:

. Bimbingan atau memberikan informasi atau nesihat kepada seseorang
atan kelompok sehingga dengan melalui informasi tersebut orang dapat
membuat suaf kepuusan.

Bimbingan adalah memberikan pengarahan kepada seseorang atau
kelompok ke arah suatu fujuan di mana tuuan tersebut kemingkinan hanya
diketahui oleh orang yang memberikan pengarahan dan kemungkinan
pula telab mendapatkan kesepakatan dari orang yang diarahkan. Dajam
hubungan degagan orang dewasa atau anak bimbingan berarti usaha yang

sabar untuk memberikan pengarnhan kepada anak ke arah kedewasaan

17
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dengan demikian bimbingan itu berhubungan dengan pendidikan sebab
bagaimanapun juga pendidikan di dalam prosesaya selalu berhubungan
dengan bimbingan,

Sedangkan menurut WS Winkel definisi bimbingan adalah sebagai

berikut:

Bimbingan adalah pemberian bantuan kepada seseorang atan
sekelompok orang dengan membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan
mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup (WS
Winkel, 1989:17).

Dari definisi di atas dapat disimputkan bahwa bimbingan merupakan
proses bantuan yang diberikan kepada indidi atau sekumputan individu agar
mampu memecahkan dan mengatasi kesulitan atau masalah-masalah yang
dihadapi di dalam kehidupannya dalam menyesuaikan diri dalam
lingkungan keluarga, linglkungan sekolah dan linglammgan masyarakat agar
tercapai kesejahteraan hidupnya.

Jadi bimbingan ini bersifat membantu agar individu atan sekelompok
individn mampn menghadapi dan menghadapi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi dalam hidupnya ini berarti pembimbing hanya memberikan cara-
caranya memecahkan dan mengatasi masalah selanjutnya berhasil atan

tidaknya tergantung individu atan kelompok individu.
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b. Pengertian Penyuluhan
Memurut Abu Ahraadi pengertian Penyuluhan adatah sebagai berikut:
Pengertian Penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada
individy dalam memecahkan masalah-masalah dalam hidupnya
dengan wawancara afau dengan cara yang sesuai dengan keadaan
individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya
{1977 7-8).

Dari pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penyuluhan adalah hubungan timbal balik antara konselor dengan kiien
dalam memecahkan masalah-masalah tertentu dengan wawancara yang
dilakukan dengan cara face to face atau dengan cara sesuai dengan keadaan
klien agar tercapai kesejahteraan hidup.

Dari definisi bimbingan dan penyulubhan  sebagaimana telah

diungkapkan di atas maka dapatlah ditarik titik tens antara bimbingen dan

penyuluhan mempunyai hubungan yang erat dalam memecahkan persolan-

persoalan.
¢. Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Menurut M. Arifin dalam bukunya Pedoman Bimbingan dap

Penyuluhian Agama sebagai berikut:

«gaha pemberian bantuan kepada seseoranz yang mengalami
kesulitan baik yang berupa lahirish maupun batiniah yang
menyanglut kehidupan dimasa kini dan masa mendatang. Bantuan
tersebut berupa pertolongan dibidang mental dan spiritual, agar
orang yang bersmgkuli_l’{ mampil mengatasi dengan kemampuan yang
ada pada dirinya sendiri manpun dorongan dari kekuatan iman dan
tagwa kepada Tuhan” (M. Arifin 1994:6).

Dan akhimya dapat disimpulken secara keseluruhan bahwa

pengertian bimbingan dan penyuluhan adalah suatu proses pemberian
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bantuan kepada individu atan sekelompok individu agar mampu mengatasi
kesulitan atau masalah yang dihadapi dari dorongan kekuatan iman dan

taqwa kepada Tuhan. Dalam rangka perkembangan yang optimal dan
penyesuaian diri dengan lingkungan agar tercapai kesejahteraan hidup.

Melalui peningkatan pelaksanaan bimbingan dan penyulshan agama
sebagai berikut:

1. Bimbingan dan penyuluhan agama mengungkapkan kemampuan dasar
mental spiritval dan agama pribadi anak atau diaktualisasikan dan
difingsionalkan menjadi tenaga pendorong (Motivasi) bagi
penimhkatam proses belajar mengajar

2. Bimbingan dan penyuluhan agama meletakkan kemampuan spiritual
tersebut sebagai benteng pribadi anak didik dalam wmenghadapi
tantangan dan rongrongan dari luar dirinya, baik yang berbentuk mental
manpun spiritual (kebendaan)

3. Bimbingan dan penynluhan agama berusaha menanamkan sikap orentasi

kepada Hubungan terhadap empai arah yait: terhadap Tuhan,

masyarakat, alam sekitar dan terhadap diri sendiri, schingga menjadi
pola hidup yang terbentuk diatas nilai-nilai agema yang dianutnya

Bimbingan dan penyuluhan agama berusaha mencerahkan kehidupan

batin, sehinggan segala kesulitan yang dihadapi akan mudah diatasi

dengan kemampuan meatal rohaninya yang cerah tersebut (M Arifin,

1994:115-116).

Mengingst baliwa dalam masyarakat moderu saat ini bermunculan

faktor-faktor gosial dan tekmologi yang besar dampak/pengaruhnya terhadap

keliidupan remaja atau anak didik, yang bersifal negatif ataupun positif

maka Bimbingan dan Penyuluhan Agama sangatish perlu  guna

memperkokoh prograi pendidikan disekolah maupun diluar sekolah.
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2. Fungsi , Tugas dan Syarat Bimbingan Penyuluhan Agama
Scbelum membahas tentang tugas gwru bimbingan penyuluhan agama
terlebih dahuly penulis kemukakan figsi guru bimbingan dan penyuluhan di

sekolah dalam hal ini menurut Abu Ahmadi mengemukakan fingsi bimbingan

dan penyuluhan:

a Memberi bersifat bantuan yang preventif

b. Memberi bantuan yang bersifat perseveratif

¢. Memberi bantuan yang bersifat kuratif {1977: 46-47).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menjauhkan murid dari

masalah yang dapat menggangghi dan menjaga keadaan yang telah baik supaya

menjadi lebib baik.
Dan untuk dapat memenuhi fingsi yang tersebut di atas maka ada

beberapa langkah yang harus dilakukan oleh bimbingan dan penyuluhan adalah

gebagai berikut:

2 Jenis bantuan yang diberikan ialah:
- Bimbingan dalam kesulitan belajar.
. Bimbingan pribadi dalam menyelesaikan konflik pribadi.
b. Langkah-langkah yang akan ditempuh
- Mengadakan wmvanc;a dkhumm gecara teratur dan sistematis.
. Mengadakan @pprod engan orang tua murid T
m:ﬁh (home yisit), atan dipanggil kesekolah. dengan mengunjungi
. Mengadakan kunjungan wisata keobyek-obyek tertentu.
bantuan Khosus terhadap mata pelajaran yang kurang

. Memberikan
ikann keterangan-keterangan yang baik yang ada hubungannya

dengan diri anak tersebut (Abu Ahmadi, 1977:108-109).

Dari waian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas guru bimbingan dan

Penyuluhan agama adalah sebagai berikut:
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a) Membantu individu menjaga atan mencegah timbulnya masalah bagi
dirinya
b) Membantu individs memecahkan masalah yang sedang dihadapi atan

diatami
¢} Membantn indivudu menjaga agar situasi dan kondisi yang tidak baik

menjadi lebih baik

Membantu individu memelihara dan mengembangkan siituasi kondisi
yang, telah baik agar tetap baik atan menjadi lebih baik atan menjadi lebih baik

sehingga tidak muncul masalah baginya
Adapun sysrat-syarat menjadi pembimbing adalah sebagai berikut:

a) Pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas, baik teori
maupun praktek. Teori merupakan hal yang penting karena segi ini
merupakan landagan didalam praktek. Praktek tanpa teori akan merupakan
prakiek yang ngawur.

b) Pembimbing harus cukup dewzsa, artinya ada kemantapan atau kestabilan
didalam psikologinya, dan terutama dalam segi emosinya.

¢) Pembimbing harus schat jasmani dan rohaninya Bila jasmani dan rohani
tidak schat tenty gkan mengganggu dalam tigasnya.

d) Pembibing harus cinta terhadap tugasnya atan anak-anak yang dihadapinya.
gikap ini akan membawa kepercayaan dari anak. Sebab tanpa adanya
kepercayaan dari anak-anak, tidaklah mungkin pembingbing dapat
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya

e) Pembimbing harus mempunyai inigistif yang cukup baik, sehingga dapat
diharapkan adanya kemajuan kearah yang lebih sempurna demi untuk
kemajuan sekolah.

f) Pembimbing harus bersikap supel, ramah tamah, sopan santun dalam

gegala perbuatannya, sehingea mudah mendapatkan kawan unhik

pekerjasama untuk kepentingan anak-anak.

pembimbing diharapkan mempunyai sisfat-sifal yang dapat menjalankan

pringip-prinsip dan kode etik (ketentuan-ketentuen) didalam bimbingan

dan penynluhan (Abu Ahmadi, 1977:48-49).

2)
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3. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Sebelum membahas tentang metode terlebih dahulu penulis kemukakan
ruang lingkup tujuan bimbingan dan penyuluhan agama adalah sebagai berikut:

a. Penjiwaan agama dulain kegiatan anak bimbing (/iens) dalam memecahkan
problema-problema yang dihadapinya, baik itu problema yang menyangkut
pekerjaan (vokasionil), studi disekolah, maupun menyangkut kehidupan
pribadi akibat gangguan jiwa, dsb.

b. Mengintensifkan penjiwasn agama tersebut sampai kepada  pengalaman
ajaran agama terbimbing (client). Dalam hal ini maka bimbingan dan
penyuluhan bersifat persuasif dan stimulatif terhadap timbulnya kesadaran
timbulnya kesadaran pribadi untuk mengamalkan ajaran agama (M. Arifin

1976: 51).
Sejalan dengan ruang lingkup tujuan tersebut para pembimbing

memerlukan beberapa metode yang dapal menghampiri sasaran tugasnya

antara lain sebagai berikut:

a Metode intervinw (wawancara) |
Interview meski banyak di kiitik orang karena terdapat kelemahan-

ielemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta,
tetap masih banyak manfaatnya km‘ena' inferview bergartung pada tujuan
fakta apa yang dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan digunakan.

b. Mstode Kelompok (goup guidan ce)
Dengan menggunakan kelompok, pembimbing atau penyuluh akan dapat
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing
dalam lingkungannya menurut pengelihatan orang lain dalam kelompok itn
karena ia ingio mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang

{ain serta hubungannya dengan orang lain. ‘
¢. Client-centered Meth od ( Metode yang dipusatkan pada keadaan ofien)

Metode ini sering disebut nondirective ( tidak mengarahksn). Dalam
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa cfient sebagai makluk yang
{iki kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari

bulat yang memi _ . :
-emantapan diri sendiri {s¢/p corsistenci),

d. Metode Educative Metode l_’encamhan )
| arnya hampir sama dengan metode dlient centered diatas

Metode ini seben .
hanya bedanya terletak pada l‘ebn'h menekankan uszha mengkorek sumber
orasaan  yang dirasa llle[ljad’l' beban tekanan batin dieni serta
fnangaldiﬂ:an jekuatan/tenage kejrwaan dlient (potensi dinamis) dengan
,,,;,ah,i pengertian tentang realitas situas: yang dialami olehnya ( M Arifin
1976: 52-53)



4. Cara-cara himbingan dan penynhthan

a) Proses dan langkah-langksah pelaksanaan

Di suatu sekolah menengah seorang guru melapor pada guru pembimbi
bahwa ada seorang murid vang memmmujnkkan gejala kelainan vada mun%i
fainnya, 12 sering tidak masuk sekolah, kewmauan belajar berk\i'ang surl:
menvendiri, mudah {ersinggung, tidak mau mencatat pelahiaranﬂlidaf:
pernah membawa bulku dan alat-alat tulis dan sebagainya éeinma
menerimfs I.af.mmn gury pembimbing mulai mengumpulkan keferangan
mengenai diri anak tersebut, yaitu mengenai alamat, tanggal [ahir oran
tuanya, pekerjaan orangtuanya, dan lain-lain. Dan mu!aila}; .
pembimbing menetapkan bahwa murid perlu dibantu secara kusus. o

b} Langkah-tangkah bimbingan

- Langkah identifikasi anak

- Langkah diaknosa

- Langkah pragnosa

- Langksh terapi

- Langkah evaluasi dan Follow-up

¢} Telmik-telnik bimbiugan

Pada garis besamya cara-cara yang dipergunakan dalam bingbingan ada dua
macam yaitu; pendekatan secara kelompok dan pendekatan secara

individual (Abu Ahmadi, 1977: 106-110).

5 Pola dasar dan pelaksanaan bimbingan

a)

b

c)

Pandangan generalis '
Dasar pandangan ini adaklah keyakinan, bahwa sikap seluruh stap

pendidik disekolah berpengaruh terhadap berhasilnya atan gagalnya
bimbingan disekolal, dan bahwa setiap guru (pendidik atau pengajar)
harus semberikan sunbaugan dalam pelaksanaan program bimbinganh. o
Pandangan spesialis

Padangan ini menekankan perlunya ada pelayanan individual van

berkwalitas tinggi dan yaang disesuaikan dengan kebutuhan murid masing%
nmasing, jadi pelayanan kelompok tidak begitu ditekankan.

Pelayanan kurikuler _
Pandangan ini menganggap per lu kegiatan bimbingan dimasukkan kedalam

frikulum sekolah dalam bentuk jam pelajaran kusus sebagai kursus
bimbingan ( W.5 Winkel 1989: 113-117).



B. Kenakalan Siswa

Yang meliputi kenakalan siswa, ciri-ciri kenakalan siswa, bentuk-bentuk

kenakalan siswa, faktor-faktor penyebab kenakalan siswa.  Untuk lebih jelasnya

adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Kenakaian Siswa

Masa perkembangan remaja merupakan masa transisi dari masa anak-
anak menuju ke masa dewass vang penub dengan kebimbangan dan
kegoncangan emosi akan tetapi karena kemampuan jiwanya befum ada maka
memimgkinkan remaja mencari jalan untuk meyelesaikan kegoncangan jiwgnyal- :

dengan berbagai macam cara, diantaranya adalah remaja mencari jalan yang
salah yang membawanya jatuh ke perbuatan nakal.

Kenakalan remaja adalah: nerupakan terjemahan dari kata “Juvenefe
Delignency”  yans dipakai didunia barat, yang mengandung arti tentang
kehidupan remaja yans menyimpang dari berbagai pranata dan norma yang
berlaky umum, baik yans menyangkut kehidupan masyarakat tradisi, maupun

(M Aifin, 1994: 79-80)

agama, serla hukum
Dari pendapal tersebut diperoleh pengertian mengenai kenakalan
remaja yait snatu perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh para remaja
dimana perbuatan-perbuata’ tersebut bertentangan dengan norma-norma yang

n masyarakal afai)
asuk kej ghatan melawan hukum.

ada dalas anti normatif dan apabila perbutan itu dilakukan
a

orang dewasa term

{

Sedangkan M - Zakial Daradjat kenakalan remaja adalals:
Secan,
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Kenak?lan atan tindakan-tindakan yang mengganggu ketenangan d
kepentingan orang lamn yang dianggap sebagai kenakalan ataugsebag:']

perb.uatm: c!osa?lell ajaran agama dan dipandang, oleh ahli jiwa sebagai
manivestasi dari gangguan jiwa atan akibat dari tekanan-tekanan ba;;?;

vang tidak dapat diungkapkan dengan wajar atan lebih ri
kenakalan anak atan remaja adalah ungkapan dari kEtegaIllga!:!gikrzzﬁ
(tension), kegelisahan dan kecemasan atau tekanan batin (frustasi)

(1990: 112-113).
Dalam pengertian yang lebih luas tentang kenakalan remaja ialah

kehidupan yang menyimpang dart pranata dan norma yang berlala: umum, baik

yang menyaugkut kehidupan masyarakat {radisi, maupun agama, serta hukum

(M Arifin, 1994: 79-80).

Mengenai ukuran afau tidaknya dari tingkah lalu remaja adalah sesuat

hal yang relatif karen2 kadang-kadang ada tingkah laku remaja yang dianggap

wajar dan biasa oleh mereka, n
g-norma dalam masyarakat.

amun bagal masyarakat merupakan perbuatan

yang melanggar porm

' Ciri-ciri Kenakalan Remaja
gebelum membahas mengenai bentuk-bentuk kenakalan remaja ada
ulis sampaikan tentang ciri-ciri dan sifat-sifai kenakalan

baikuya gedikit pen

remaja itu sendirl.
D. Gunarsa mengemukakan ciri-ciri pokok kenaicaian

Aenurut Singgid

remaja:
pergifai melanggar hukum dan niiai-nilai norma

a Adanya tingkah jaku yang

b I;Ca;fa:::;;:ktl:rsebut persifat asusila atau bertentangan dengan norma-norma
o ada

gosial yang bt diakukan ol

¢. Kenakalan t“;l
d gg:l :;;;1;: mteel'seb!ﬁ Jilgkukan secara kelompok atay secara sendiri

(1990: 19).

eh remaja yang berumur antara 13 -17 tahun
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Menurut Singgih D Gunarsa kenakalan yang termasuk ke dal
” dalam dua

kelompok besar adalalt:

a Untuk kenakalan yang bersifut tidak mel i
membohong, membolos sekolah, kabur m?msgn;a?;:meiznathmmya adﬂ?h
keluyuran pergi tanpa tujuan, memiliki dan membawa ;anpa pami’
membahankan orang lain, berganl dengan teman yang memb t?nda yang
burik, membaca buku-buku cabul mimunan keras, tarut daj::: ert pengaruh

b. Keuak?lan yang digolongkan melanggar hukum dfantma aﬁ’;iacn{an,- .

arian, penggelapan uang, penipuan, pemalsuan uang, P}\Llangg:;‘::,d::z |

penc
gambar-gambar dan film porno, pembunuhan, pengguguran

susila, menjual
kandungan dan lain-lain (1990: 30-31).

3 Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

a Kenakalan yang fergoiong melanggar norma-norma sosial

1. Membolos sekolah
2 Merokok ditempat umuin sebelum batas umur
3 Berpakatan tidak senonoh
4. Meminum-minuman keras
5. Memmbawa buku-buku yang isisnya merusak jiwa remaja
kejahatan dan pelanggaran yang diatur dalam

b. Kenakalan yang tergolong
ketentnan hukum
1. Pemerasan dan pengancaman
2. Pencurian

3. Penipuan (M Arifin 1992:281).

4. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa
Ada beberap® P engebab kenakalan siswa yang berasal dari lingkungan
maja it hidup dalam hal ini meliputi:

dimana re

a Linglungan Keluarg?
Keluarga adalah tumpuan dari pendidikan anak, keluarga merupakan
ertama-tama dari anaka dan dari keluarga pulalah anaak

{ingkungan yang P
enerima pendidik
dalam perkembangan anak keluarga yang baik akan

pertama 1n an. Dengan demikian kelvarga mempunyai

peranan peﬂ!lﬂg dl
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memberikan Pengarh yang paik terhadap perkembangan anak demikian
juga sebaliknyq,
h. Lingkungan Sekolah

Anak-anak Memasuki gekolah tidak semua berwatak baik, misalnya
menghisap ganja, orees bay (laki-laki yang menyimpang) dan cross gir)
(perempuan yang menyimpang) , yang memberikan kesan kebebasan tanpa
kontrol dari semyg pihak tenhnya dari lingkungan sekolah. Di sisi lain
anak yang masuk sekolah ada vang berasal dari keluarga kurang
memperhatikan kepentingan anak dalam belajar yang kersp kali
berpengaruh  pada (emap yang lain. Adalah anggapan salah bahwa
pendidikan hanyalah diberikan disekolah saja sesuai dengan keadaan pada
waktu it sekolah sebagai tempat pendidikan anak-anak dapat menjadi
sumber pula terjsdinys konflik-konflik psikelogis anak sehingga
memudahkan kenakalan (defiguent).

Hal-hal yang mempengaruhi langsung proses pendidikan antara lain
menurut Bimo Walkito dalam bukunya deliquence mengemukakan:

. Karena kesulitan dalam bidang eckonmomi, guru tidak dapat

memusatkan perhatiannya kepada anak didiknya, sehingga keadaan

inimau tidak may akan membawa pengaruh bagaimana sikap guru

terhapad anak didiknya.
. tidak dapat datang mengajar akibatnya anak didik terlantar
- Sermg

ridak ada Kontrol secara langsung
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- Gedung dan peralatan yang tidak memenuhi syarat walaupun secara
minmal sehingga dapat menimbulkan frustasi-frustasi.

Dewasa ini sering terjadi perlakuan guru yang tidak adil pemberian

hukuman atay sangsi-sangsi yang kurang menunjang tereapainya tijuan
pendidikan, ancaman yang tiada putus-putusnya disertai disiplin yang

terlalu ketat, disharmonis antara pendidikan dan peseita didik.

Kurangnya kesibukan belajar di rumah merupakan proses pendidikan

yang kurang menguntungkai bagi perkembangan jiwa anak dan serig kali

memberikan pengamh {angsung afal tidak langsung kepada anak didik di
yumah sehingga dapat menimbulkan kenakalan.

. VLingkungan Masyarakat
ebagai anggota masyarakat selalu mendapat pengaruh

Anak remaja §
arakat dan lingkungai
pan adalab eksklarasi pembaharuan sosial yang

dars masy ya langsung maupun tidak langsung
Pengaruh  yaig domi
peristiWa-peristiwa y
konomian, pengangguran, mas media dan

ang Sering menimbulkan ketegangan

ditandai dengan
i pere

fagilitas rekreas!
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BAB HI
PELAKSANAAN BIMBINGAN BAN PENYULUHAN AGAMA DATLAM

MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA SMK “TUJUH LIMA”

PURWOKERTO

A. Gambaran Umum

1. Sejarah Singkat SMK
Berdasarkan wawancara dengan Kepala SMK “Tujuh Lima”

(Drs. Teguh Imam Gunadi) dapat diperoleh keterangan tentang

#Tujub Lima™ Purwokerto

Purwokerto
sejarah berdirinya SMK “Tu_iuh Limz’ Purwokerto (11 Mei 2000).
Sejarah merupakan hal yang penting bagi kita untuk mengetshui asal-
usul peristiwa yang benar, kejadian masa fampan sehingga kita dapat
mengetahui hambatan yang diataii £erts kemungkinan kita untuk memperoleh
gambaran bagi perkembangah gelanjutnya agar lebih maju dan febih baik.
Tujub Lima" Purwokerto diawali dari keberadam

Berdirinya SMK
ikan teknik tingkat /¢
ang gedangken animo masyarakat untuk masuk

lembaga pendid nengah (STM) di Purwokerto yang pada

rahun 1970 masih sangal K"
tinggi dan ditambah dengan ditutupnya Kursus Dinas

STM saat itu cukup
Teknik (KDFT)
ut berarti semakin 8¢

gtan Persamaan Sekolah Guru Pendidikan Teknik

Pendidikan
mpitnya fapangan pendidikan teknik

Lanjutan. Hal terse

lanjutan.
di atas dan ditambah saran serta pertimbangan dari

Berdasarkad hal
dibuka S
Gatot Soebroto Nomor 75 Purwokerto dengan

TM swasta Yang berdiri pada tanggal 17

pengarubs KDFT 4

Januari 1971 di Komplek?
30
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badan penyelenggara yang disebut STM “Tujuh Lima”. Nama “Tujub Lima”
berasal dari nomor rumah Kompleks ST/STM Jalan Gatot Soebroto Nomor

75 yang kemudian dikenal dengan nama STM "Tujuh Lima".
Perkembangan yang cukup baik bagi STM "Tujuh Lima” Purwokerto

terbukti dengan dikeluarkamya stafus terdaftar dengan kode stempel nomor

yang kemudian pada tahun 1974 diberi kepercayan untuk
endiri. Tahun 1976 membeli tanah seluas satu hektar

6085 LD

menyelenggarakan ujian ¢
di dnerah Tanjung yang ditempati sampai sekarang sehingga mulai 1977
proses belajar mengajar dapat dilaksanakan di Tanjung.

; berdirinya oTM "Tujuh Lima” membuka pendaftaran murid

Diawal
aity sipil dan mesin untuk staf pengajar berasal

baru dengan jurusan yang aday
i Purwokerto, SMEA Negeri Purwokerto serta Dosen

dari KDPT, STM Nege
UNSOED Purwokerto.
Tahun 1978 STM

status diakui kemudian tabun 1991 di

«Tujuh Lime” diakreditasikan dau berhasil dengan

akreditasi nlang dengan hasil masih statis

diakui.
2. Keadaan Kepala Sek
Berdasar kan dokume

olah, Garm seria Siswa
atasi  yang ada di
kondisi kepala sekolah, gury, serta

SMK “Tujuh Lima®

n belajar mengajar kepala sekolah, guru serta siswa

) pentiog dan menentukan keberhasilan dalam

Dalam kegid!

meruakan faktor Y218
gpkan, sehingga keberdaan
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kepala sekolah sangat menentukan berhasil dan tidaknya pendidikan itm dan
dalam pengangkatan guru harus banyak dipertimbangkan dalam pemilihan atan
penghambatannya dan aspek tersebut sangat mendukung untuk berhasilnya
suatu pendidikan. _

Sedangkan siswa (anak didik) merupakan subyek yang sangat penting

ahkan kenana anak didik itu. Dalam hal ini siswa

yang akan dibawa dan diar
adalah semua anak didik yang ada di SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.
Jumlah siswa SMK «Tyjuh Lima” Purwokerto menurut data yang ada
di bagian Tata Usaha selurnhnya 1083 Siswa
. Struktur Organisasi
Berdasarkan dolumentasi yang ada di SMK “Tujuh Lima”

rto dapat diperoleh keterangaf tentang struktur organisasi (13 Mei

Purwoke
a5i merupakan kepengurusan demi berjalannya suatu

2000). Struktur organis
lembaga pendi dikan.

Untuk dapat meng
kerto dapat Kita lihat pada lampiran 1

otahui struktr organisasi operasional pada SMK

"Tujuh Lima" Purwo

_ Sarana dan Prasa¥ and

Berdas

dapat diperoleb k

grkan observasi, dokumentasi yang ada di SMK “Tujuh Limg”
eterangan fentang garana dan prasarana yang ada

Purwokerto

(15 Mei 2000).
:dikan formal maupun not formal, sarana dan

fembaga pend!
penting Karena sarana dan
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yang dilaksanakan Apabila dalam lembaga pendidikan yang formal yang di
dalamnya menangani anak-anak yang sedang mengalami perkembangan baik
jasmani manpun robani, maka sarana dan prasarana menjadi faktor yang
terpenting dan paling utama dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga

diharapkan dapat mendukung keberhasilan pendidikan yang diselenggarakan.

Pada zaman moderen saat imi,
an membantu perkembangan anak didik, dan apabila

sarana dan prasarana ﬂallgaﬂah

dibutuhkan karena 2K
aga pendidikan tidak menghiraukan pada prasana itu sangatlah

lembaga-lemb
memprihatinkan, karena Jembaga pendidikan merupakan tumpuan dan harapan )

ang mampu menciptakan penerus-penerus nusa dan bangsa

dari masyarakat ¥
ahwa sarana dan prasarana sangatlah mendukung

Sebagai mana kita ketahui b
didik dalam mengembangkan bakatnya dan juga menjadi

agi anaK didik untuk mendapatkan semangat dalam belajar
atican keterampilan anak.

dan membantt anaka

motivator b

gehingga dapat meningk

am kegiataD proses
penting icarena merupakan alat pendidikan yang

Dal belajar mengajar, saran dan prasarana
ai arti yang sang?!
pgan sarana dan prasarana tersebut anak didik akan

mempuny
mutlak dibutubkan jnga dapat menermukan jati dirinya
dik, karena d°

bagi anak di
pribadiﬂ}’a gendiri.

belajar mengerti akan
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B. Pelaksan i
aan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama Dalam M
enanggulangi

Kenak i
enakalan Siswa SMK *Tujuh Lima” Pmrwokerto

}. Bentuk dan Sebab Timbuinya Kenakalan Siswa

a. Beufuk dan Sebab Timbuln
va Kenakalan Siswa S
MK “Tujub Li
1na’’

Purwokerto
Adapun bentuk-benfuk kenakalan siswa dan sebab timbul
mbulnya

kenakalan siswa di sMK “TUJUH LIMA” PURWOKERTO berdasark
Taas an

awancara dan observasi (anggal: 16 mei 2000 sebagai berikut

hasil w
1) Tawuran
Kalagor kasus lawuran jatah pertengkaran antara siswa yang
dilpkukan di Jingkungan sekolah mavpun dilvar linglumgan sekolah tapi

-jam pelajaran atan sepulang sekolah. Penyebab sisw
- swa

jnasih dajam jam

perkelahi adalah dikare
baiknya

nakan pe.ngamh teman- temannya, salah faham

membela ternan
Berpakaian
Adapun Jalam kasus ini adalah tidak memakai seragam yang telah

ditentukan, tidak memakai kelengk

gtyibut Jainny?: h

apan seragan seperti bagde lencana

al im disebabkan karena siswa ingin diperhatik
an

dan
qrub dari teman-temaniya .

dan jarend Peﬂg
3) Asusils

yang rermasuk dolam kasus ini adalah melakukan

ar nikah, hal ini dikarenakan pengarsh film-
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film dan bacaan-bacaan porno sehingga mercka ingin melakukan ap
o a 15

yang telah diketahuinya.

4) Menyelewengkan uang SPP

5)

6)

Adapun yang termasuk dalam kasus ini adalah nmienggunakan uang

SPP yang tefah diberikan kepada siswa untuk keperluan yang tidak

berguna seperti foya-foya, nonton film, hal ini disebabkan karena

pengarub teman-temaniya dan ingin diperhatikan.

Membolos

Adapun yang tergolong datam kasus ini adalah sering absen tanpa
keterangan baik sengaja maupun tidak sengaja, tidak mengikuti atau
sengaja meninggatkan pelgjaran, pulang sebelum waktunya tanpa suraf

ijin, terlambat masuk qekolah sehingga dicatat absen. Hal ini disebabkan

karena Sebagian besar transportasi  yang sutit sehingga terlambat
ah, kurang minai pelajar, pengaruht teman-temanaya kurang

sekol
dan kondis? lingkungan sekitarnya.

perhatian orang fuany2

Adapun yang temnasik dalam katagori ini adalah merokok baik itu
maupuil di fuar 1
pengamh teman-temannya,  ingin

dilingkungan gekolah ingkungan sekolah pada jam-jam

Hal ini disebabkan

gekolal

ok yang ada maka penulis gambarkan
Dart ¢
, dengan bentuk frekuensi untuk
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menghitungbesamya persentasi besarmnya kenakalan dengan menggunakan

rumius  persen, firekwensi kenakalan siswa di SMK “Tujuh Lima™

Purwokerto berdasarkan hasil penelitian dan observasi dengan Guru

Bimbingan dan Penyuluhan Agama scbagai berikut: (tanggal: 16 mei 2600).
TABEL1

Frekuensi Bentuk Kenakalan Siswa SMK “Tujuh Lima”
Tahun Ajaran 1999-2000

NO Bentuk Kenakalan Catur Wulan1 | Catur Wulan OI
F % F Yo
r 1 jTawuran I 0,09 - -
2 {Kerapian Berpakaian 324 29,91 216 19,94
3 [Asusila - - 1 0,09
4 {Menyelewengkan uang SPP - - 12 1,11
5 |Membolos 16 147 36 333
6 {Merokok 216 19,19 108 997
I Jumlzh 557 373

2. Upaya Guru Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam menanggulangi

kenakalan Siswa SMK “Tujuh Lima” Purwokerto
yang dilakukan oleh bimbingan dan penyuluhan agama

Adapun upaya
SME  “TUJUH LIMA»

siswa

dalum  tnenanggulangi kenakalan
hasil wawancara dan obgervasi (tanggal: 2 mej

PURWOKERTO perdasarkan

200) sebagai berikut
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Upaya Guru Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam Menanggulangi

Kenakalan Siswa SMK “Tujuh Lima” Purwokerto

No

Bentuk Kenakalan

Upaya dalam Menanggulang

r

L
" on

Tawuran

Kerapian Berpakaian

Asusila

Menyelewengkan Uang SPP

Membolos

di bimbing, diarahkan secara
pribadi atan klasikal dengan
dihubungkan dengan ayat al-
Qurran dan hadis Nabi yang
berhubungan dengan persatuan,
di  kunjungt rumahnya dan
dikeluarkan

diarshkan secara pribadi atau
kiasikal dengan dihubungkan
dengan ayaf al-Qur’an dan hadis
Nabi yang berhubungan dengan
kerapian berpakatan dan disuruh
melengkapi pakaiannya

diarahkan secara pribadi atau
klasikal dengan dihubungkan
dengan ayat al-Qur’an dan hadis
Nabi yang berhubungan dengan
zina dan dikeluarkan

diarahkan secara pribadi atan
klasikal dengan dihubungkan
dengan ayat al-Qur’an dan hadis
Nabj yang berhubungan dengan
hidup boros, diber1 bimbingan
dan peringatan

diarahkan secara pribadi atan
kiagikal dengan dihubungkan
dengan ayat al-Qur’an dan hadis
Nabi yang berhubungan dengan
khianat, dinasehati, diarahkan
dan diperingatkan
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6. | Merokok o diarahkan secara pribadi atau
klasikal dengan dihubungkan
dengan ayat al-Qur’an dan hadis
Nabi yang berhubungan dengan
hidup boros, dimasehaati dan

ditegur

Dari hasil wawancara diketahvi bahwa upaya yang dilakukan oleh
guru bimbingan dan penyuluhan agamadalam menanggulangi kasus-kasus
tersebut menurut urntan kejadiannya sebagai berikut:

a. Penanggulengan kasus tawurai
Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan penyuluhan agama

dal 1mggulm1 kasus tersebut dengan cara diberi bimbingan secara
anl mei ng
al dengan menggunakan ayat al- Qur an dan hadis Nabi

pribadi dap klasik
; dan berkunjung kerumah siswa yang

ubungan dengan persafual
i dipandamng efektif oleh guru bimbingan dan
i

ang bersangkutan tebih mudah

yaig betl

bersangkutan, €ara in
. oy
penyuluhan agama dan lingkung
;ebut.
menanggniang! kasus tersebu |
an Kasus Kerapian Berpakaian
il an

rgebut dengal cara dib

kasus {e .
dalam menaDSS“l angi can ayat al-Qur’an dan hadis Nabi
ngan MeNSS

berpakﬂiﬁn memantail siswa yang
148

b. Penanggulal

|
Upaya yang ¢ eri bimbingan secara

. wali kelas dan gurs piket, namun

eﬁ?ldif k
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ditempuh yat
yaitu dengan cara diberi bimbingan, atau
; pengarahan ke
pada

siswa yang bersangkutan.

¢ P
enanggulangan Kasus Asusila
Upa i
paya yang dilalukan oleh guru bimbingan dan penyuluh
dal ‘ an agama
am menangguiang! Kkasus tersebut dengan cara diberi diberi b
Tt lmbingan
asikal dengan menggunakan ayat al-Qur

an tetapi cara tersebut masih kuran
g

secara pribadi dan ki
*an dan hadis

ubungan denga? zin3, aK

]Egih ﬂdﬂ cara yaﬂg lmn ya.ltll dengan dlkembahkan kvf:'- ad
pada

efektif kare
yang tetap melanggar-

orang tuanya untuk siswa
asus penyeleWeug
an oleh gy bimbingan
an cara diberi bimbingan secara

an Uang SFP

d. Penanggulangan K
dan penyuluhan agama

aya yang dilakek

Up
us tersebut deng

kas
dan hadis Nabi

dalam menmggllfﬂﬂsi
al dengal me

dup bor s, pengert
if karena akan lebih mudah untuk

ngguﬂakaﬂ ayat a)-Qur’an

pribadi dan klasik
jan serta dipanggil orang tua

1gan dengail hi

pandang efekt
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Cara ini dipandang belum efektit karena masih ada cara lain yaitn dengan
ieltalui pendekatan kepada siswa yang bersangkutan.
6. Penangggulangan kasus merokok
Upaya yang difakukan oleh gura bimbingan dan penyuluhan agama
dalam menanggulangi kasug tersebut dengan cara cara diberi bimbingan
secara pribadi dan klasikal dengan menggunakan ayat al-Qur’an dan hadis
Nabi vang berhubungan dengan sombong dan hidup boros, cara ini
dipandang efektif sebab dengan cara yang demikian siswa akan sadar
bahwa kasus tersebut tidak baik untuk dilakukan.
3. Deskripsi Data
Berdasarkan hasil penelitian, hasil observasi serta hasil wawancara
dapat dideskripsikan data penelitian sebagai berikut: {tanggal: 19 Me: 2000).
a Kasus tawuran tahun ajaran 1999-2000
1} Kasus tawuran catur wulan I tabun ajaran 1999-2000

TABEL HI
Kasus Tawuran Catur Wulan 1

Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penanggulangan

I |Ikut-tkutan daiam tindak kriminal | 1 )Dikeloarkan

Jumlah 1

ywa pada catur wulan I

| di atas dapal diketahui bal
Lima™ Purwokerto terjadi 1

Dari tabe

99-2000 di GMK “Tujub

(ahun 2)aran :
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kasug tavwuran yang disebabkan ikut-ikutan teman dalam tindak kriminal
sebanyak 1 siswa
Adapun cara penanggulangannya yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan penyuluhan agama adalah siswa yang bersangkutan
dikeluarkan karena telah terlibai beberapa kali tawnran, dan juga karena
terlibat tindak kriminal.
2) Kasus tawuran catur wulan 1T tahun ajaran 1999-2000

TABEL IV

Kasus Tawuran Catur Wulan T
Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penanggulangan

1 [Ikui-ikutan dafam tindak kriminai | 0 |-

Surnlah 0

Dari tabel di atas dapat diketahni bahwa pada catur wulan I
(ahnn ajaran 1999-2000 di SMK “Tujuh Lima” Purwoketto tidak terjadi

kasus fawuran yang disebabkan ilut-ikutan teman dalam tindak kriminal.

L Kasus Kerapian Berpakaian Tabun Ajaran 1999-2000
Kerapian Berpakaian Catur Waulan I Tahun Ajaran 1999-2000
1) KasusKe
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TABEL V

Kasus Kerapran Berpakatan Catur Wulan I
Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penanggulangan

1 jHilang/rusak 160 | Ditegur
2 |Tertinggal di rumah 91 | Ditegqur
3 iSengaja dak seragam § 73 | Janji/ancaman
Jwulah 324

Dari tabel di atas dapat diketahmy bahwa pada catur wulan 1

taliun ajaran 1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Puwokerto terjadi 324

kasus kerapian berpakaian yang disebabkan karena bilang atau rusak

160 siswa, tertinggal di rumah 91 siswa dan sengaja tidak seragam ]

sebanyak 73 siswa
Adapun cara penanggulangannya yang dilakukan oleh guru

bimbingan dan penyuluhan agama adalah yang hilang atan rusak dengan

cara 160 siswa ditegur karena hal tersebut tidak baik dilakukan sesuai

dengan al-Qur’an dan hadis Nabi yang berhubungan dengan kerapian

pakaian. Adapun yang disebabkan karen
nyuluhan agama ditanggulangi dengan cara 91 siswa
igkan al-Qur’an dan

a tertinggal di rumah oleh guru

bimbingan dan pe
ati dengaf gentuhan agama yang dihubur

dinaseh

karena gengaja tid

ang deng?’ cara 7
-ena hal tersebut telah melanggar ketentuan

3 giswa dengan cara disurrub janji



43

yang telah ditetapkan oleh sekolah dan juag berientangan dengan al-
Qui’an dan hadig Nabi tentang kerapian berpakaian.
2) Kasus Kerapian Berpakaian Catur Wulan 1 Tahun Ajaran 1999-2000

TABEL VI

Kasus Kerapian Berpakaian Catur Wulan LI
Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penanggulangan
1 |Hilang/rusak 119 | Diarahkan
2 |Tertinggal di ramah | 83 | Diperingatian
3 |Sengaja tidak seragam | 14 | Diperingatkan

Jumiah 216

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada catur wulan I
tahun ajaran 1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Purwokerto terjadi 216

kasug kerapian berpakaian yang dizebabkan karena hilang atau susak

115 siswa tertinggal di jumah 83 siswa dan sengaja tidak seragam

sebanyak 14 siswa

n carg penanggulangmmya yang dilakukan oleh guru

Adapt

an dan penyuluban agal
ghkan karena hal tersebut tidak baik dilakukan

13 adatah yang hilang atan rusak dengan
binibing

cara 199 sisw8 diar
Qur’an dan hadis
yang disebabkan karena tertinggal di rumah

Nabi vang berhubungan dengan

gesuai dengdl al-

aian. Adapii}

keraptan pak —— agama ditanggulangi dengan cara
an peiil

bimbingah

aﬂ(aﬂ dengﬁn sen
yerapian berpakaian. Adapun yang

ofeh g ihan agama yang dihubungkan al-

a djpefiﬂg

Ladis

83 sisW

Qw-’aﬂ dan



disebabkan karena sengaja tidak seragam oleh guru bimbingan dan
penyuluhan agama ditanggulangi dengan cara 14 siswa dengan cara
disurruh janji untik tidak mengnlangi karena hal tersebut telah
melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan juag
bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis Nabi tentang kerapian.
¢. Kasus Asusila Tahun Ajaran 1999-2000
1) Kasgus Asusilta Catur Wulas If Tahun Ajaran 1999-2000

TABEL VII

Kasus Asusila Catur Wulan I
Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penanggulangan

1 |Pengaruh Pergaulan ! | Dikeluarkan

Jumlah | 1

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada catur wulan IIf
tahun ajaran 1999-2000 SMX “Tujuh Lima” Purwokerto terjadi 1 kasus

kan pengaruh lingkungan.
yang dilakukan oleh guru

asusila yang disebab
apun cara penanggulangamxya
agama adalah siswa yang bersangkutan

Ad

bimbingan dan penyuluhan

indakan dikembalikan kepada orang tuanya, karena
in

langsung diber it
pemyataall yal
ip tidak pikah dal
agama yaitu berhubungan layaknya

T telah dibuat ketika mau masuk SMK

talah melangs®’
> aift gangs

am masa stadi dap juga hal

“Tujuh Lima

an
1gh melangg®” larang

tersebut €



suami tstri sebejum nikah sesuai dengan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi

tentang zina

d Kasus Menyelewengkan Uang SPP Tahun Ajaran 1999-2000
1) Kasus Menyelewengkan Uang SPP Catur Wulan I Tahun Ajaran
1999.2000
TABEL VIIX

Kasus Menyelewengkan Uang SPP Catur Wulan I
Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penanggulangan
1 Pengaruh Teman 12 | Janji/Ancaman
Jumiah 12

Dari tabe) di atas dapat diketahni bahwa pada catur wulan I

{ahun ajaran 1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Purwokerto ferjadi 12

lasus menyelewengkan uang SPP yang disebabkan masing-masing

pengaruh temat.
Adapun cara penanggUlmlgam:ya
adajah mereka yang disebabkan
juhan agama
; dan pesyt
%] diperiugatkan bahw

engingkari amanaf Ovan3 tua, dengan

yang dilakukan oleh guru

bimbinga a hal tersebut tidak baik

\garuh temal 12 s1s%
arend tedah
ungkar dengan

pet
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Ty
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dihub
Senm}lan ﬂgﬂm

g Tahup Al
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Jron 1999-2000

e. Kasys Membol0 | { Tahw! Al

mbolo¥ ¢
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TABEL IX

Kasus Membolos Cahn Wulan I
Tahun Ajaran 1999-2000

No Sebab F | Penanegulangan
Teilambat Masuk 12 Dinasehati
Tidak Minai Belajar 3 Diarahkan
Tidak Minat Pada Gurn Tertentu 1 Diarahkan
Jumlah 16

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada catwr wulan I

tahun ajaran 1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Purwokerto terjadi 16

kasus membolos yang disebabkan oleh terlambat masuk 12 siswa, tidak

minat belajar 1 siswa.
d ara penanggulangannya yang dilakukan oleh guru bimbingan
Adapun ¢ - \

gma adalah mereka yang terlambat masuk sckolah
} 8%

dan penyuluhat
{2 siswa depgan ¢4
al-Qur'an afau hadis N
yang dikarenakan tidak minat

4 dinasehati, dengan pemberian sentuban

sebanyak abi yang berhubungan
yang diambil dan

pn kasus

agmma

an khianal. Adap
onk 3 siswa 978

a yang dian
japat Sewent

sjgwa dengat cara

membolos
deng o car Jdiarahkan dengan pemberian

+qn atay hadis Nabi yang

gentuhan again ara pntuk  yang disebabkan takut

an dengalt kh
sebmlyak

diarahkan bahwa hal

berhubung l

pelajarait ertentt

i
rormasuk perkD

4 Membo;os

tergebut

2) Kasu
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TABEL X

Kasus Membolos Catur Wulan [
Tahun Ajaran 1999-2000

, No Sebab F Penanggulangan
1 [Terlambat Masuk 25 Dinasehat}
2 |Tidak Minat Belajar 8 Diarahkan
3 {Tidak Minat Pada Guru Tertentu 3 Diarahkan

Jumiah 36

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada catur wulan I tahun

ajaran 1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Purwokerto terjadi 36 kasus

membolos vang disebabkan oleh terlambat masuk 8 siswa, tidak minat

belajar 3 siswa
anggulanganny? yang dilakukan oleh guru bimbingan
enang ZALLYS Yo

Adapun cara p
ereka vang terlambat masuk sekolah

agama adalah m
gra dinasehati, dengan P
adis Nabi yang berhubungan

emberian sentuhan
jswa dengah ¢

al_Qm-'aﬂ glau h
bolos yang dikarenakan tidak minat

sebanyak 25 8

up kaSlls mail
Qur'an gtay hadis Nabi yang

dengan ichianal. Adap Jkan dengan pemberian

belajar sebanyaK | -
ang disebabkan takut
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Kasus Membotos Tahun Ajaran 1999-2000
1) Kasus Merokok Catur Wulan I Tahun Ajaran 1999-2000
TABEL XI

Kasus Merokok Catur Wulan I
Tahun Ajaran 1999-2000

| No _ Sebab F Penanggulangan .
1 {Pengaruh Teman 95 Dinasehati |
2 {Ketagihan ' 30 Ditegur/Diperingatkan
3 |Iseng 13 Dinasehati
Jumlah 216

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada catur wulan 1

talin ajaian 1999-2000 SMK “Tujult Lima” Purwokerto terjadi 216

kasus merokok yang Jisebabkan pengaruh teman sebanyak 95 siswa,
ketagihan sebanyak 108 giswa dan 13 siswa karena iseng.
Penangglilangannya yang dilakukan oleh guru

Adﬂpllﬂ cara
l"hall agama adalah merekKa yaig l

e nyu
bimbingan dan P° |
e pasehati sebanyak 95 siswa, dengan

an dengan €& d
ungkan al-Qurian  dan
Adapun ¢ard penanggniangamya yang

pengﬂnlh term hadis Nabi yang

sentuhan agaivd dihub
-

herhiubungatt denga” agama adalah mereka

poros. Sementara yang

yili]
8fhublm3 onys {uhan agamia dinasehati

digebabka! isen
e
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sebanyak 13 siswa dengan sentuhan keagamaan dibubungkan dengan al-

Qui"an dan hadis Nabi berkenaan hidup boros.

2) Kasus Merokok Catur Wulan I Tahun Ajaran 1999-2000

TABEL XTI
Kasus Merokok Catur Wulan III
Tahun Ajaran 1999-2000
No | Sebab F Penanggulangan
1 }Pengaruh Teman 71 | Dinasehati
2 |Ketagihan 37 | Dinasehati
3 {iseng -
Jumlah 108

Dari tabel di atas dapat diketahni bahwa pada catur wulan 01

{ahun ajaran 1999-2000 SMK “Tyjuh Lima” Purwokerto terjadi 108
kasus merokok yang disebabkan pengaruh teman sebanyak 71 siswa,
ak 37 siswa dan karena iseng tidak ada.

ketagilian sebany
a yang dilakukan oleh guru

Adapun cara penanggulanganny
alah mereka yang disebabkan !

fuhan agama ad .

an dan pemyu

ngan €ard Jinasehati seb

an al-Qui’an dan hadis Nabi yang

bimbing
pengamh teman de
13 dihubungk

ip boros Adapun card
penyuluhan agama adalah mereka

anyak 71 siswa, dengan

agat penangguiangannya vang

gefituhas

1 kecanduan dengan cara ditegur

un,gkfm ayat—a}’af BJ'QUI"EHI dan



4. Analisa Data

a Kasus Tawuran Tahun Ajaran 1999-2000
TABEL XIfi
Kasus Tawuran Catur Wulan I dan I

Tahun Ajaran 1999-2000

No | Bentuk Kenakalan{ Catur Catur % Tingkat Keberhasilan
Wulan I | Wulan Il Berhasil | Tidak Berhastl | %
I {I'awuran 1 ] 1 . 100
[ Jumlah 1 1

Dari tabel diatas menyatakan bahwa pada catur wulan 1

terdapat 1 kasus tawuran dan setelah diberi bimbingan dan penyuluhan

agama pada catur wulan 10 tidak ada kasus tentang tawuran, jadi
bingan dan penyuluhgan agama berhasil baik sekali

pelaksanaan bim
terbukti siswa yang mengulangi

dalam menanggulangi kasus fawuran

tidak ada.

- rotun Ajaran 1999-2000
. narpakaian Tahun
Kerapian B

b. Kasus
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TABEL XIV
Kasus Kerapian Berpakaian Catur Wulan I dan I
Tahun Ajaran 1999-2000
Wo | Bentuk Kenakalan| Catur Catur % Tingkat Keberhasilan
Wulan] |WulanTIT | Berhasil |Tidak Berhasil] %
1 |Kerapian 324 216 108 216 33,33
Berpakaian
Jumnlah 324 216 108 216 33,33
(o
Dari tabel di atas menyatakan bahwa pada catur wulan [
terdapat 324 kasus kerapian berpakaian dan setelah diberi bimbingan
dan penyulubiain agama pada catw wulan I masih terdapat 216 kasus
kerapian berpakaian, jach pelaksanaan bimbingan dan penyuluhgan
againa kurang berhasil terbukti 33,33% yang masih melakukan kasus
fersebut.
¢. Kasus Asusila Tahun Ajaran 1999-2000
TABFL XV
Kasus Asusila Catur Wulan I dan [
Tahun Ajaran 1999-2000
INo | Bentuk Kenakalan| Catur | Catur | % Tingkat Keberhasilan |
1 Wulan I [Wujan I | Berhasi! [Tidak Berhasil] %
| 1 |Asusila i - 1 0

Juinlah 1 1 l 0 J




Dari tabel di atag menvatakan bahwa pada catur wulan I tidak
terjadi kasus asusila dan pada catur wulan I terdapat 1 kasus asusila,
jadi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhgan agama kurang berhasi|
terbukti pada catur wulan I siswa ada yang melakukan asusila.

d Kasus Menyelewengkan Uang SPP Tahun Ajaran 1999-2000
TABEL XVI

Kasus Menyelewengkan Uang SPP Catur Walan I dan I

Tahua Ajaran 1999-2000

I
No | Bentuk Kenakalan| Catur Catur % Tingkat Keberhasilan
e Wulan I |Wulan I | Berhasil |Tidek Berhasil] %
i i; enye!ewengkan - 12 - 12 0
, ; Jang SPP
A e SV R - —
! Jumlah 12 i2 0

Dari tabel diatas menyatakan bahwa pada catur wulan 1 tidak

terjacdi kasus penyelewengail uang SPP dan pada catur wulan IO
tordapat 12 kass penyelewengan  uang SPP, jadi pelaksanaan

| -ane berhasil terbukti pada catur

. 1, spyulubigan agana kwrang
bimbingan dan peiy
3 ang SPP.

1T} siswa ada yang melakukan penyelewengan vang PP
w]an 1 §15W¢

o Tahuny Ajara 1999-2000
e. Kasus Membolos



0y 801 801 801 4 4 Yejuny
o< 801 801 801 otz HOHOIS Y T
% {IsegegDRPLL)  sepag | M| e F o
WE{ISEYI2qaY ST, 0% mes MBS | UB[BHBUSY HTYUST | ON
DDOT-6661 WMy imupe |,
[T UBp [ UB[OpA EGR) HONOIIPN snse
HAX THEV.L
00076661 TeRRly U], NONOIAR Sns3
“BMSIS 9F IpRI YRQUIBLIAG ROJOGUIATT ARReY
ueial Bued emsis [ oejow diyeos eped Ipiqia) [iseilaq Fmeny
piiede medyninduad wep weSuiqing weeiesyeiad 1pef ‘sojoqiuagh snsey
o¢ jedepaa) psew [ Depus med eped WP EmsSIS 9 SO[OQUIBH SiRSE
pelia) f memm mged vped emimrq ippAnam spRIp [20R) LR
| -
0 9¢ 8¢ 91 ejumy
i
|
|
0 S¢ - 9¢ 91 SO[OQUISING 1
% ([IsEysSg eplL] iseqsed | Il ustum | uefum 1
|
uejIsey1oqatyf reyBul] oy e ey | mepeNeua) ymusgy | oN

00076661 wely unye ]

HAX TAEV L

[II UBp  UBINAY .AB)) SOjOqQUIRY Snsey



Dari tabe! di atas menyatakan bahwa pada cahur wulan 1 ter)
erjadi

kasus merokok 216 sigwa dan pada catur wulan I inasih terdapat 1
08
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis mengadakan
a, maka pada bab terakhir ini, penulis menyajikan kesimpulan

kemudian dilanjutkan dengan saran-saran

penelitian sepenulmya dan telah penulis

peroleh data-dat

akhir. Sebagai kesimpulan final yang

skahlangkah seljusys s
apat dis ampaikan dalam penulisan Skripsi ini

Adapun kesimpulan Y208 d

sebagai alternatif Jan g akan diempuh.

adalah sebagai berikut:

1. Frekuensi kenakalan yang paling banyak dilakukan oleh SMK “Tujuh Lima”
ah kerapian bespak
yang dilakukan olel
ecil yang bersifat anti susila dan anti

aian dalam tahun ajaran 1999-2000.

Purwokerto adsl
para siswa SMK*Tujuh
Nammm demikian kenakalant
: k
Lima” Purwokerto masib tegolong
sosial. |
dan Penyuluhaﬂ Agama dalam Menanggulangi

2. Peloksanaan Bimbig™
wa SMK «Tujul Limg”
. ipasih terdap
i i dan pelalcsanaaﬂ, terbukts
baik antara teof bah otan timbt \enkalan yemg bara pada
pertal!

egtel’

okerto belum terlaksan2 dengan

Kenakalan Sis at kasus kenakalan

siswa dari sem

semester IIL
torutama pada upaya yang

B. SARAN.SARAN
meﬂgﬂdakﬂﬂ

am menanggulang

dilakukan oleh s |
uh Lima

Ty
kengkajan siswa SMK
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memberikan untuk at dijadik
saran-saran dap jadikan sumbangan dalam upays
menangulangi k -
e i
nakalan siswa Saran ini kami tujukan b
i gur Bimbi
agl ngan dan

Agama d. i ! +] (} e

pada umumnya

1. Hendakny
a o e
para gurd lebih jeli dan lebih meningkatkan
perhatian atay

pengawasan
pengawasan terhadap setiap gerak-gerik siswa sup
aya segera

i lebih dini terhadap kemungkin
an adanya hal-hal
-hal yang tidak

dapat diketahu
diinginkan timbul dari siswa-
ak sekolab lebih meningkatk
q maupun dengan pihak m
asyarakat. Dihar
apkan

2. Hendakn
ya pih
an hubungan atay komunikasi baik

dengan pihak keluarga 815W

jersebut 2kan leb

penjafiﬂgan terhadap kemungkinan timbuln
ya

ih memudahkan dalam memberikan

dengan hubungan

pemantanan, pengawasaﬂ dap
akukan di huar s

mengusahaka!
rasa masih laran, i i
} 2 d.lllhat dari baﬂyak[]ya

nglungan sekolah.

kenakalan yang dil
unfuk menambah tenaga guru

3.
Hendaknya sekolah dapa!
l]hﬂn kar end di

Bimbingan dan penyu!
arana'saraﬂa b

meleﬂskap i9
a]am men
koofdillasi

ang diperlukan guru Bimbingan

jumlah siswa dan
an ggﬂlﬂﬂgi kenakalag g1SWa.

dan Penyuluhan Agamd d
gtan kerjasama antara patra guru

ditingkatka"
ali kelas,

q.
Hendalknya lebih
an dan Penyuluhan A
gama

yaitu; gury bidang S
serta Kepala Sekolaht
pai gigwa dan data-data lainnya terutama

_data M5
o asalahan atau kenakalan siSwa

itan deng2! P et
o polum Jengkap maka hendaknya pihak



sekolah terutama pihak yang terkait berusaha mele nekapi  dan

menyempwmakannya.
C. KATA PENUTUP
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat

serta hidayah-Nya yang teab dilimpahkan kepada kami, sehingga penulis dapat

Menyelesaikan penulisan Skripsi ini, kami menyadari banyak kekurangan dan

kesalahan dalam penyusunan Skripsi ini, semua keterbatasan penulis. Namug

demikian penulis tetap mengharapkan seimn

oga Skripsi ini bisa membawa manfaat betapapun kecilnya sebagai bahan

gambaran unfuk menanggulaii yenakalan siswa bagi guru Bimbingan dan
jain pada umumnya di SMK “Tujuh Lima”
Penyuluhan Agama dan guri-gum yang

Purwkerto.

Jis mengajak pads pard pembaca untuk ikut merasa
1] .

Pada akhir kata pe? :
jawab o8 P ermasalahan kenakalan siswa tersebut
Memi]iki rtangguos : .
liki dan bertang8 sisipas uptuk menanggulanginya kususnya bagi
i

Sehingga merasa ilutb berP

Seluruh jajaran guru-
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iampiran 1

DEPARTIEMEN AGAMA RI
SEKOLAN TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
. ( S T A I N ) PURWOKERTO -

40 A Telepon 35624 Purwokerto

Alamat : J1.

Jend. A. Yani HMNo.g3

Purwokerto,
Somor Kepada Yth. =@
Lemp. - ) _ , .
Ral : Bimbingan Shkripsi. : Dogen Sekolah Tinggl Agama
Islam Negeri ( S TAI N )

Dl : , . _
Purwokerto

Asgalamu alaikum War. Wab.
i mohon daudara untuk bersedia menja-

. aun
s pemg?ggizglgirgpai kepada mahasliswa sebagal berikut :

l: N ama. I Yt e IS Al AP SR
2. NI M
J. Jurusan
4. Anghkalban tahun = SR °
Sqwil BuEeRITOe sIEcll olemis

[94}

.Alamat
: _ . pgrkgnan'Saudara, sebelumnysa kami
. Kemudian atas '

ima kasih- ' '
ucapkan tB? Wassalamu’alalkun War. Wab.




unpiean I

 DEFARTEMEN AGAMA RI
SZERQLaM TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
¢ 8 T & T N ) PURWOKERTO

Lﬁlamat : J1. Jen. A. Yani No. : 49 A Telepon 35624 Purwokerto

o ¥l 2 il
Purwokerto, ancil =

H & 1 : Permohonan Persetujuan : Kepada Yth. :
Judul Skrirsi. Bapak Ketua Sekolah Tinggi

"Agama Islam Negeri
D1 o

Purwockerto.

Assalamu”alaikum War. Wab.

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahagiswa Sekolah

Tinggi Agama ielam Negeri Purwokerto :

1. N ama + uhammad Arir Uasad,
2. Nomor Induk . 943;012!39

3. Bemester/Jurusan : XII/‘”LJ..

4. Angkatan Tshun «,m, ﬁz

5. Tahun Akademik . 195572000

Dengen ini =aya mohon dengan hormat perkenan Bapak un
tuk menyetujui Judul Rencana Skripsl guna melengkapi ssba
gilan syarat-syarat untuk menyelegaikan studiProgram S - 1
pada Sekolah Tinggi Agama Izlam-Negeri Purwokerto.

Adapun Judul Skripai yang . gaya ajukdn udala.h sebagai

e _;.,.‘.-U luko

berikut : "7ula SacAA :
AR SRR ..'u_d.. SI,,‘I'A, KRN {5 PR SR

"

Sedangkan uebagai Dosen Pembimbing Skripzi adalah Bapak :

e

Ber-esama ini kami lampirksn data bsbun Ske yang telah
says tempuh sebagaimans proesdur pengajuan judul Bkriped.

Demikian surat permohonb.n ini saya buat dan sehselum -~
nya saya ucapkan terima kaai}}.

Wassalamu 1latkum Wer. Wab.

Mengetahnui Horws (.aay .

) Pembimbing,
— y U
Jra 1at ::'-;ri - :-iuhamraa Arif) Tusuf.

NIP.: 150 253 ¢7¢ | N Ty, O45L0IE6L




lampiran [V

QI

Alamal ;.

fln. Jend. A. Y No.

DEPARTEMEN AGAMA RI
z\” TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN )
40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

Purwokerto, 27 fpril 2000.

Kepada Yth.

Nomor : STA.26/0K_[/PP.0A9/4ET 22000,
Lamp. : 1 h}sz- 1. ¥zkan Scospol Uk, IT Saavures.
Hal : Fermohonan Ijin KRiset Individnali. 2, ;.epc.la ,Dd:“pl:.da % I1 LOITANES
e e S i ;3 laken Depdiknas T: IT Baar
Purwokerto,

Lsesalamu alailkum Hr.

DMperit

guna pen‘muunan
—TmraeTT . ‘_._‘ _LJ_.,,--."‘.l- ,

Make kami mohon

al kepada mah&asiswa kawi

.:lfr 1}*51 vang
N "-_ lt\J,LLlJ

W .
shukan dengan hormat bahwa, Idalam rangka

PiLARSAAAAT %engumgjd ]Jm‘i P_,. Y

berjudul :
eriu SHK 75  PUAJCYARTO "

T FooIAKALAL SISHA

saudara berkenan memberikan ijin riset individu-
sebagai berikut -

1K U LD £2IY TUSUF.
. ama
a0t BT S4610 1 Crd
2. Newmor Induk Habasiswé ’,z_’]_.lu 2ee.
I Semeste? . swpphiren /
: . Stu
4. Jurusan/Program = © 1999 - 2000.

Pahun Axademik

Adapm :
tuan sebagad perikul -

riget mdl

vidual tersebut aken dilaksanakan dengan keten-

1sanaan 3imbindEn den Penyuluhan Agana.
.L J L

. re

1. 0byek ’ 75 Pumolfﬂrto‘
:agi D ois ni 2000,

2. Tempat/Lohsd . 10 jjei =~ 10 Jun* | |
3. Tanggal riset o ngr:f"ﬂsi‘ Wawamcars, Test, Anghet, Dolnmgg‘bas:.
4. Metode 12‘81’1611“ dan SsrerineTT.

. 5in dan perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapuzn

. L tas 1.
femudldﬂ a
Waesalama alatkum Wr. Wb,

terima kasih-




PEMERINTAN KABUPATEN DAERAH TINGKAT i BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jatan Prof. Dr. Suharso No. 45 Telp 32548 Fax. 40715
PURWOKERTO Kode Pos 53115

SURAT IJIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY

Nomor : 070.1/174/V/2000

I Mennjuk Sural Rekomendasi Kepala Kantor SOS POL. Kab. Dati 11 Banyumas
Tangpal 1 Mecl 2000 Nomor: 070.1/165/V/2000

Pembantu Xetua § Stain Furwokerte tgl. 27 April 2000
dansuratdari: 11, g14.26/0Ke I/11.009/487/2000 perihal 3jin risct Individund

[ Memberi 1jin Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey dalam kabupaten Dati 1l
Banywnas yang diluksnozkan olely;

MUHAMMAD ARIF YUSUF

pohosiswa
PP Al llidayah Karangsucl PTrwokerto

. Nama

Pekerjaan

. 1
. Penanggung Jawab : Dbra. e Mahmudah
gkpipsi WPELAKSAHAAN BIMBINGAF DAN FENYULUHAN AGAMA

[
2
J. Alamat
4
g nALAM MEMANGGULANGI KENAKALAN SISWA DI apg 75 pue

. Maksud Tujuan

Lokasi SMK 75 lrurwokerto

~ o

Pesertn -

I, DENGANKETENTUAN :

a. DPelaksanaan Penelitian 7 Research / Survey lidak disalahgunakan untuk tujuan

bilan Pemerintah.
tertenitu yang dapat mengganggu kesta
b. Scbel unfpcl%ksfnaan pcgnc] itjan/ Research/ Survey berhubungan dahuludengan
Pimpinan Aparatur sctempat.
c. Setclah selesai pelaksanaanF
kepada BAPPEDA Kabupaten

enelitian/Research/ Survey menyerahkan hasilnya
Dati [l Banyumnas.

V. SURAT[JIN BERLAKU :
' 1es 2000 s/d 10 Juni <000
Mulaitanggal 1 Mei

(uk maklum dan bantuan seperlunya.

v. Kepada yang bersangkutan
DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL  :1 Med 2000
A.n. BUPATI KDH. TK Il BANYUMAS
ez KETUA BAPPEDA
7%y N
fiT LA A i
AN d e b ’
"'.'T-l ¢r' g3 DIOKo 11, KNHTO
" fo T elfr. 500 ver 876
g A
b bed:, {Eh; o

AR

o :(‘ ot . et
g 1 hui) ]‘kmb’l:l-h]d:
v .



PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BANYUMAS
KANTOR SOSIAL POLITIK

JLA.PROE. DR, SUHARSO NO, 45 TELP. 33776 FURWOKERTO

L Dasar

I Membaca

il Pertimbangan

EUR.-\ T REKOMENDASI PENELITIAN

NOMQR ;o e LA L L

. Keputussn Menieri Dalam Negeri Nomor 134 tahun 1978 tentang Susunan
Orvgannisasi dan Taw Kerja Dircktorat Sosial Politik Propinsi dan Kanler Sosial

Folittk Kahapaten/Kotamadya.
Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 07072170 tanggal 10 Juni 1981 tentang Surat

Pemberiiahuan Penelitian.
Radiogrum Kepala Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Tingkat T Jawa

Tengah Nomor SPG.29/K/2/11/1979 tanggal | Pebruari 1979.

[

Surat dari  pembantu Ketua I STAIN Purwokerto tgl 27 April
2000 Nomor, STA.26/PK,I/PP.009/&87/2000 Perihal Permoho

nan Ijin Riset Individual.
Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada

masyarakal perfu dibantu pengembangannya.

v, Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kantor Sosial Politik Kabupaten Dati I Banyumas, menya}takan
lidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan fimiah & Pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah

yang akan dilakukan oleh :

Nama
Alamat
Pekerjaan

Kebangsaan
Judul Penelitian

Bidang

Lokasi Kegiatan
Lamanya berlaku
Pengikut
Penanggung Jawab
Biay a

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

MUHAMMAD ARIF YUSUF |
PP AL HIDAYAH KARANGSUCI PUR#OKERTO"

MAHASI SWA
INDONESTA
PELAKSANAAN BIMBI
KANGT KENAKALAN SIS
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SMK 75 PURWOKERTO

70 MEI /D 10 JUNI 2000

LUHAN AGAMA DALAM MENANGGU-

ENYU
NGAN B e URWOKERTO

WA SMK 7

Dra. Hj. MAHMUDAH

.l

ik tujuan Jain yang dapat berakibat melakukan

[. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan i

tindakan pelanggaran terhad
Sebelum melaksanakan kegiatuan dimaksud, te

3. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan

Pemerintah yang berwenang. o
4 berlaku Surat Rekomendasi ini o  stansi pemohon.

o

4. Apabila Mas

selesai, perpanjangan wakiu

TEMBUSAN

" Ketwa BAPPEDA

undangan yang berlaku.
dahulu melaporkan kepada Penguasa setempat.

ap peraturan per-Undans
berlaku juga Petunjuk-petunjuk dari Pejabat

[lebih
yang

dah perakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
st

harus diajukan kep
DIKELUARKAN Dl : PURWOKERTO
APECTANSGAL ¢ 1 MEI 2000

” " .

DATI [ BANYUMAS
Bin Tibum
disampaikan. kepada Yth. : _
b DaUIIBanywna& D /N .
Ka | NIP, : 500065421.-




lmpiran vy
NEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

AR KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH

KANTOR INSPEKS! KABUPATEN BANYUMAS
- Jalan Perintis Kemerdekaan No, 75 Telp. (0281) 35220,30862 Purwokerto-53141

—

Nomor : j0&¢/103.,22.1/PL/2000 2 Mei 2000

Hal : I+in Penelitian

Tth, Ketu. SPAIN

Purwokert o

v nomor 3 STA.26/PK.1/PP,009/487/2000 tangeal

Memperhatikan surat Sau
ti pada pokok surat, dengan ini kami tida k

27 April 2000 perihal sepe®

. s . *
berkeberatan memberi izin kepada ¢

;\i ama ;. MUHAMMAD ARIF YUSUF

Bl g : 946101282
Semgster : XII

tn tu; - iiwn dalam rangkd penyusunan skripsi dengan Ju =
e me”b.iiai:iﬂl Pene*l i [R1] T AG g '\"',‘ ‘GULA-NGI
Wl ; pgLALSANAAN DIHEINGAN DA pENYULUHAN AGAMA DALAN MENANG

. ",
CNAKALAN SISWA  SMK 75 LU KWOK BRTO

%ngan catatan 3 salk mengganggu kegiatan belajar mengajals

kan pada pihak 1uar/media massas

1 P {44 oan ti
v felakas . ivi .z
aksanaan penel a puk  saji
lapor terlebih dahulu kepada

2. Ha-S,]_l p"znelitim tldﬂ.}\- un C4ian harus me
5 Sebelum melaksanakan penelltl
Kepaly 5MK 75 purwokertc. udah selesal sampai 1¢ Juni 2000.
. srus S . , _
4 Pelaksauaan penelitJ za hal 1ing jambat (Satu) 1 bulan setelah P€
elitian P

S'MEIaPOrkan nasil ped

Yaksanaun penelitian:

homj_k ien harap maklude.

wiLAYAH
PROPINS)

KANTOR
INSPEKSI

)
1 o
2 ePala gk 75 purvoke’

' v,
L ’-ng b&jsmgl{utan

&
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DEPARTEMEN AGAMA RI1
SEK OLAH TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN )
Alamat : Jln. Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerfo 53126

SURAT PERIRTAH

Nomor : STA.26/PK.1/PP.00953T 2000

‘ Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sekolah Tinggl Agame Isiesm Ne-
geri { STAIN } Purwokerto dengan ini memberikan perintash tugas kepeda :

1. Nama : MUBAMMAD ARTF YUSUF.
Z.5emesater - XIT

3. Jurusan/Progrsm Studi - Tarbiyah / pgndjdikan Agama Islam,
4. Tehun Akademik : 1999 - 2000,

Diperintahkan untuk melaksanakan tygge piset individual untuk memper -
oleh data dalam rangka penyueunan Skripsi pagz tingkatannya, dengan ketentuan
eebagal berikut : :

Pelakeanian gy pingan dan Pernyuluhan Agama,

1.0byveXk

Z. Tempat/lokasi T SHK TS Punygio 4o

3. Tanggal riset P 10 Mei s/q 10 yunl 2000.

4. Metode penelitian : Obeervasi, w'manr- aré. Test, Angket, Dokumentasi,

dan Ekspemmen

Demikisn surat perintah ini dibuat o dikan maklun dan dilakea-
nakan eebagainana mestinya. Utk BERIS I an &

Dibuat GF 1 Purwokerto
Pada t&nﬂgﬁl 8 Meli 2000,

Yang bertugas.

YUSUF

N I M. :946101282,

Mengetsashui :

Telah tiba di : gMK Tujuh Lima Purwekerte
m———v

S ‘“‘W%‘temﬂ : 10 Mel 2000

Cs
. MK .
_ -«ru?mn.ma 'P‘ Kepala,
o

b [SedoLee MENES Gam) ;
Crr T KEIRAN a4 B
§




hml’ﬂ‘anﬁ

YAYASAN “TUJUH LIMA*
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN “TUJUH LIMA”

BTATUS : DIAKUI
JL. Margantara Tanjung Telp. { 0281 ) - 38387 Purwokerto 53143

SURAT-KETERANGANX
Nomeor : 170/103.22/8MK.758 /1] 23000

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
“lujuh Lima” Purwokerto menerangkan bahwa :

l. Nam a + MUHAMMAD ARIF YUSUF

Q. Semester ' 1 XII N
‘3. Jurusan / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
4, Tahun Alkudemik : 1999 - 2000

Telah melaksanakan Tuga® Riset dan Observasi dalam rangka

penyusunan Skripsi dengan keténtan sebagai berikut :

1 b k . pelaksanaan Bimbingan dan
. Obye Penyuluhan Agama
. gMK “Tujuh Lima” Purwokerto

kasi
2. Tempat/10¥ . 10 Mei 2000 s8/d 10 Juni 2000
3. Tanggal Observas! :
Demikian 3t at Keterangaﬂ k . pu p porgun
inya akan
sebagaitisilist mestiny

Purwokerto , 12 Juni 2000

- A_&"-."Jjﬁ,;,\ Kepala Sekolah
<,




LAMPIRAN X1

1. Nama Lengkap
2. Tempat/igl. Lahir

3. Alamat

4. Nikat/Belum Nikah

5. Nama Orang Tua

6.Pendidikan

Demikisn daftar riw

benarnya da berai

: Ayah

. a Seko

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Muhammad Arif Yusuf

. Sleman, 17 Agustus 1975
. J1. Kaliurang Km. 12,5 Siwil Rt 05/20 Sukoharjo Ngaglik

Sleman Yogyekarta 55581

Belum Nikah

- Subadi Sukodibroto

Ibu - Siti Zazilah

tah Dasar Sukomulyo, Slemas Tahun 1981-1987

b. Madrasah Tsanawiyah Negri Ngemplak, Sleman

Tahun 1987-1990
¢, Madrasah Aliyah Negri V Maguwoharjo, Sleman

Tahun 1990-1993
4 STAIN Purwokerto, Lulus Teori Tahun 1999
ayat hidup penulis yang dibuat dengan sebenar-

ana diperiukan

NIM. 946 101 282
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